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PERANCANGAN PANTI WERDHA DI SURABAYA DENGAN 
PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU 
 
Harapan hidup penduduk di Indonesia mengalami peningkatan secara 
signifikan. Lanjut Usia juga memiliki hak yang sama. Sedangkan menurut data 
pada tahun 2019 terdapat 11 (sebelas) Panti Werdha berbayar di Surabaya. Agar 
lansia dapat mempunyai hak dan kewajiban yang sama maka perlu didirikan panti 
werdha atau panti jompo.  
Panti Werdha ini adalah Panti Werdha di Surabaya yang menampung dan 
merawat orang tua berusia 60 tahun ke atas. Panti Werdha ini memiliki fasilitas 
hunian, fasilitas pelayanan kesehatan, dan fasilitas pendukung kegiatan sehari-hari 
bagi Lanjut Usia. Dengan lokasi yang berada di Jl. Margorejo II, Kecamatan 
Wonocolo dan berada di lingkungan permukiman, sudah sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan dalam merancang Panti Werdha. Desain Fasilitas Panti Werdha 
ini menggunakan pendekatan Arsitektur Perilaku agar mempermudah ruang gerak 
para Lanjut Usia yang mulai mengalami keterbatasan fisik. Terdapat dua jenis 
hunian, Hunian Tipikal dan Hunian Intensif, perbedaan antara Hunian Tipikal dan 
Intensif terletak pada jumlah penghuni pada setiap kamar. 
 
Kata Kunci : Arsitektur Perilaku, Psikologi Lingkungan, Panti Werdha 
  
 


































DESIGN OF NURSING HOME IN SURABAYA WITH BEHAVIORAL 
ARCHITECTURAL APPROACH 
 
The life expectancy of the population in Indonesia has increased 
significantly. Seniors also have the same rights. Meanwhile, according to data in 
2019, there were 11 (eleven) paid nursing homes in Surabaya. So that the elderly 
can have the same rights and obligations, it is necessary to establish a nursing 
home or nursing home. 
This nursing home is a nursing home in Surabaya that accommodates and 
cares for elderly people aged 60 years and over. This nursing home has residential 
facilities, health service facilities, and facilities to support daily activities for the 
elderly. With a location on Jl. Margorejo II, Wonocolo District and located in a 
residential area, has complied with the criteria specified in designing the Nursing 
Home. The design of this nursing home facility uses a Behavioral Architecture 
approach to make it easier for the elderly who are starting to experience physical 
limitations to move. There are two types of occupancy, Typical Occupancy and 
Intensive Occupancy, the difference between Typical and Intensive Occupancy 
lies in the number of occupants in each room. 
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1.1 Latar Belakang Perancangan 
Harapan hidup penduduk di Indonesia hadapi kenaikan secara signifikan. 
Dari informasi Analisis Lanjut usia di Indonesia menurut KEMENKES RI 2017 
jika besarnya jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia di masa mendatang 
memberikan akibat yang positif ataupun negatif. Bersumber pada informasi 
proyeksi penduduk 2017 ada 23, 66 juta jiwa penduduk lanjut usia di Indonesia( 
9, 03%). Diprediksi jumlah penduduk Lanjut Usia di Indonesia tahun 2020( 27, 08 
juta), 2025( 33, 69 juta), tahun 2030( 40, 95 juta) serta tahun 2035( 48, 19) juta  
(Kementrian Kesehatan RI, 2017). 
Lanjut usia mempunyai hak sama dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, serta bernegara. Kesejahteraan ialah suatu tata kehidupan serta 
penghidupan sosial baik material ataupun spiritual yang diliputi oleh rasa 
keselamatan, kesusilaan, serta ketenteraman lahir batin yang memunginkan untuk 
tiap masyarakat negara untuk memperoleh pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, 
serta sosial yang sebaik- baiknya untuk diri, keluarga dan warga dengan 
menjunjung besar hak serta kewajiban asasi manusia cocok dengan Pancasila. 
Menurut UU RI Nomer 13 Tahun 1998 lanjut usia senantiasa bisa diberdayakan 
dengan ketentuan harus memperhatikan pengetahuan, kemampuan serta keahlian 
dan pengalaman mereka supaya mereka bisa berperan dalam aktivitas 
pembangunan. Hal ini menunjukkan jika umur seorang yang semakin meningkat 
tidak mengurahi hak serta kewajiban walaupun terkadang lanjut usia mempunyai 
keterbatasan ruang gerak serta kemampuan seiring bertambah umur mereka. 
Sesuai dengan PERDA pada Kota Surabaya Nomor 3  Tahun 2014 bahwa 
sistem pelayanan untuk peningkatan kesejahteraan Lanjut Usia yang ada dirasa 
kurang memadai, maka dari itu Panti Werdha cocok sebagai solusi dari Peraturan 
Daerah Kota Surabaya Nomor 3  Tahun 2014. Dengan jumlah Panti Werdha di 
Surabaya hanya terdapat 1 (satu) panti werdha gratis milik Pemerintah Surabaya 
 

































dan 11 (sebelas panti werdha yang berbayar (Niantiara & Laurens, 2019) dan 
jumlah lanjut usia di Surabaya mencapai 219.056 jiwa (Vibriyanti, 2018). 
Menurut Informasi Studi Kesehatan Dasar Departemen Kesehatan tahun 
2018, penyakit yang sangat banyak melanda Lanjut Usia merupakan penyakit 
yang tidak menular, antara lain: penyakit jantung, diabet mellitus, stroke, rematik 
serta cidera. Bersamaan dengan penyusutan sistem imunitas badan, lanjut usia 
juga menjadi rentan teserang penyakit- penyakit menular antara lain semacam 
ISPA, diare, serta pneumonia. Lanjut usia pula berisiko dengan masalah gizi 
terutama gizi lebih, gangguan mental emosional, depresi, serta demensia (Pusat 
Analisis Determinan KEMENKES RI, 2019). 
Semakin tua seseorang, maka semakin banyak mereka akan menghadapi 
masalah fisik, mental, spiritual, ekonomi, dan sosial. Penyakit yang diderita 
Lanjut Usia pada umumnya merupakan penyakit yang tidak menular, bersifat 
degeneratif, atau disebabkan oleh faktor pertambahan usia, seperti penyakit 
jantung, diabetes, stroke, rematik, dan cedera  (Riskesdas, 2018). Untuk mengatasi 
masalah ini, ketika seseorang menjadi Lanjut Usia, memberikan pelayanan 
kesehatan saja tidaklah cukup. Penyebab penyakit tidak menular ini, biasanya  
berasal dari kebiasaan makan dan gaya hidup mereka yang tidak sehat, seperti 
merokok, dan penyalahgunaan alkohol. Diperlukan rencana aksi secara nasional 
yang akan berhasil apabila terdapat pengarusutamaan pencapaian tujuan lanjut 
usia sehat, mandiri, aktif dan produktif (SMART) sehingga menjadi lanjut usia 
yang berkualitas dan bermartabat. World Health Organization (2015) menjelaskan 
pentingnya otonomi dan pemenuhan hak asasi bagi lanjut usia sampai akhir 
hayatnya. 
Hal tersebut menjadi dasar acuan dengan keterbatasan-keterbatasan dan 
gangguan-gangguan yang dialami oleh lanjut usia, maka harus diciptakan 
lingkungan yang memudahkan para lansia untuk melakukan aktivitas sehari-hari 
yang menjadi dasar digunakannya pendekatan arsitektur perilaku untuk mengatasi 
keterbatasan-keterbatasan lanjut usia. Menurut Y.B. Mangunwijaya dalam buku 
yang berjudul Wastu Citra bahwa Arsitektur berwawasan perilaku adalah 
arsitektur yang manusiawi, yang mampu memahami dan mewadahi perilaku-
 

































perilaku manusia yang ditangkap dari berbagai macam perilaku, baik itu perilaku 
pencipta, pemakai, pengamat juga perilaku alam sekitarnya. 
Oleh karena itu agar lansia dapat mempunyai hak dan kewajiban yang sama 
maka perlu didirikan panti werdha atau panti jompo yang dapat mengakomodasi 
seluruh kebutuhan dan aktivitas dari lanjut usia. Sedangkan pendekatan rancang 
yang digunakan pada panti werdha adalah pendekatan arsitektur perilaku, hal ini 
didasarkan agar panti werdha yang akan dirancang dapat menampung pola 
aktivitas para lansia yang mulai memiliki keterbatasan dan hambatan fisik. 
 
 
1.2 Rumusan Permasalahan dan Tujuan Perancangan 
1.2.1 Rumusan Permasalahan 
Bagaimana merancang Panti Werdha di Surabaya dengan pendekatan 
Arsitektur Perilaku? 
1.2.2 Tujuan Perancangan  
Menghasilkan desain Panti Werdha dengan pendekatan Arsitektur Perilaku 






































TINJAUAN OBJEK DANLOKASI RANCANG 
2.1 Penjelasan Panti Werdha 
Menurut KBBI Panti adalah rumah, tempat atau kediaman. Sedangakan 
Werdha memiliki arti rumah tempat mengurus dan merawat orang jompo. Dari 
pengertian KBBI, maka disimpulkan bahwa Panti Werdha merupakan rumah atau 
tempat tinggal untuk mengurus dan merawat orang yang sudah lanjut usia. Jumlah 
lanjut usia di Surabaya mencapai 219.056 jiwa (Vibriyanti, 2018).  
2.1.1 Penjelasan Definisi Panti Werdha 
Panti Werdha ini memiliki fungsi utama sebagai tempat hunian dan sarana 
penunjang kegiatan sehari-hari bagi para lansia, sarana penunjang tersebut sebagai 
sarana kesehatan, sebagai sarana sosial-rekreasi, dan sarana ibadah. Selain sebagai 
fungsi hunian dan penunjang, Panti Werdha yang dirancang memiliki fungsi 
pengelola dan fungsi service. Pengoprasian dari bangunan dikelolah oleh pihak 
swasta sepenuhnya. 
2.1.2 Fungsi dan Aktivitas 
Panti Werdha yang dirancang memiliki 4 fungsi, yaitu berfungsi sebagai 
fungsi hunian, fungsi penunjang, fungsi service dan fungsi pengelola. 
No. Fungsi Deskripsi Aktivitas Fasilitas 
A. Fungsi Hunian Mengakomodasi hunian bagi 
Lansia dan Perawat yang 
mendampingi Lansia. Total 
kapasitas maksimal 242 orang. 
Aktivitas yang diwadahi  
istirahat/tidur, bersantai, mandi, 
makan, bersosialisasi. 
Gedung Hunian 2 
unit 1 lantai 
(desain tipikal). 
Gedung Hunian 
intensif 1 unit. 
B. Fungsi Pengelola Mengakomodasi pengelolaan 
bangunan bagi kepala panti, 
sekertaris, bendahara, staff 
pengelola, dan pengunjung 
Gedung Pengelola 
1 unit 2 lantai.  
 

































(tamu). Total kapasitas maksimal 
98 orang. 
C. Fungsi Penunjang Mengakomodasi aktivitas 
penunjang, kesehatan, dan ibadah 
bagi Lansia dan staff kesehatan. 
Total kapasitas maksimal 848 
orang. 
Gedung Aula 1 
unit 1 lantai 
Gedung 
Penunjang 1 unit 1 
lantai 
Tempat Ibadah 1 
unit 1 lantai 
D. Fungsi Service Mengakomodasi aktivitas 
memasak, sholat, perawatan 
bangunan, dan mencuci pakaian. 
Total kapasitas maksimal 144 
orang. 
Gedung Service 1 
unit 1 lantai. 
Tabel 2. 1 fungsi dan aktivitas 
(Sumber : Analisis Pribadi, 2021) 
2.1.3 Penjabaran Fasilitas 
Penjabaran ruang-ruang yang diakomodasi dalam rancangan Panti Werdha ini 
mengakomodasi kegiatan hunian, penunjang, service, dan pengelola difasilitasi 
dengan beragam gedung yaitu gedung hunian, gedung penunjang, gedung 
pengelola, gedung service dan tempat ibadah. Setiap gedung dilengkapi dengan 
ruang-ruang untuk mewadahi aktivitas pengguna. Tabel 2.2 menjabarkan fasilitas 
ruang yang disediakan pada Panti Werdha. 









   
1. Ruang Tidur  
Lansia 
Sistem tidur dengan 
ranjang terpisah. 
Terdapat 28 ruang 









































Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luasan 
Dilengkapi dengan  
 meja dan lemari. 
Setiap ruang 
maksimal menampung 
3 orang Lanjut Usia 
84 Lansia. Luas 
tiap ruang 37,5 m
2
 
2. Ruang Tidur 
Perawat 
Sistem tidur dengan 
ranjang terpisah. 
Dilengkapi dengan 
lemari. Setiap ruang 
maksimal menampung 
3 orang perawat 
Terdapat 4 ruang 
tidur @3 Perawat = 
12 Perawat. Luas 






3. Pantry Lansia tidak diijinkan 
keluar masuk pantry, 
hanya perawat saja. 
Setiap ruang 
menampung 4 orang. 
Terdapat 2 pantry 
@4 orang = 8 











   
1. Ruang Tidur  
Lansia 
Sistem tidur dengan 
ranjang terpisah. 
Dilengkapi dengan 
meja dan lemari. 
Setiap ruang 
maksimal menampung 
1 orang Lanjut Usia 
Terdapat 32 ruang 
tidur @1 Lansia = 
32 Lansia. Luas 






2. Ruang Tidur 
Perawat 
Sistem tidur dengan 
ranjang terpisah. 
Dilengkapi dengan 
Terdapat 3 ruang 
tidur @6 Perawat = 









































Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luasan 
lemari. Setiap ruang 
maksimal menampung 
6 orang perawat 
tiap ruang 50 m
2
 
3. Pantry Lansia tidak diijinkan 
keluar masuk pantry, 
hanya perawat saja. 
Setiap ruang 
menampung 9 orang. 
Terdapat 2 pantry 
@ 9 orang = 18 










meja dan kursi. 





Terdapat 1 gedung 
aula @216 orang = 









   
1. Tempat 
Ibadah 
Semi terbuka yang 
bisa diakses dari 
segala arah. 
Terdapat 1 tempat 
ibadah @200 orang 











terima, ruang tunggu, 
serta terdapat tempat 
tidur untuk memeriksa 
pasien. 
Terdapat 1 ruang 
dokter umum @10 
orang = 10 orang. 






3. Ruang  
Fisioterapi 
Menyediakan meja 
terima, ruang tunggu, 
terdapat tempat tidur 
untuk memeriksa 
Terdapat 1 ruang 
fisioterapi @10 
orang = 10 orang. 
















































Terdapat kolam air 




Terdapat 1 ruang 
hidroterapi @15 
orang = 15 orang. 









Terdapat meja bagi 





Terdapat 1 ruang 
petugas jenazah 
@15 orang = 15 












Terdapat 1 ruang 
petugas jenazah 
@15 orang = 15 














Terdapat 1 ruang 
bilik memandikan 
jenazah @5 orang 











meja dan kursi, dan  
karpet 
Terdapat 1 ruang 
merajut dan 
menyulam @40 
orang = 40 orang. 






9. Gym Menyediakan alat-alat 
kebugaran dan tempat 
Terdapat 1 ruang 









































Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luasan 







easel dan alat dan 
bahan untuk melukis, 
terdapat beberapa 
lukisan yang dipajang 
Terdapat 1 ruang 
melukis @40 orang 











lapangan ini juga bisa 
difungsikan untuk 
berkegiatan senam 
bagi lanjut usia 
Terdapat  1 ruang 






 12. R. Rekeasi 
Indoor 
Memiliki beberapa rak 
buku, terdapat sofa, 
karpet, beberapa meja 
dan kursi 
Terdapat 1 ruang 
rekreasi indoor 
@50 orang = 50 







 KM/WC Megakomodasi 
pengguna kursi roda 
untuk berputar 360º 
Terdapat 2 
KM/WC @7 orang 
= 14 orang. Luas 






 E. Gedung 
Pengelola 
   




15 orang.  
Terdapat 1 Lobby 














































Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luasan 
meja sebagai tempat 
penerima tamu. Dapat 
menampung maksimal 
10 orang 
tamu @10 orang = 
10 pengunjung. 




3. Ruang  
Koordinator 
Menyediakan meja 
kerja dan komputer. 
Dapat menampung 
maksimal 4 orang 
Terdapat 1 ruang 
koordinator @4 








4. Ruang Rapat Menyediakan 1 meja 
besar dan 16 kursi 
serta menyediakan 
alat untuk presentasi. 
Dapat menampung 
maksimal 16 orang 
Terdapat 1 ruang 
rapat @16 orang = 
16  staff. Luas 






5. Ruang Staff Menyediakan 12 meja 
kerja bagi para staff. 
Dapat menampung 
maksimal 12 orang. 
Terdapat 1 ruang 
staff @12 orang = 
12  staff. Luas 











kerja, sofa untuk 
menerima tamu 
tertentu dan tersedia 
lemari penyimpanan 
berkas. 
Terdapat 1 ruang 
bendahara @4 













kerja, sofa untuk 
menerima tamu 
tertentu dan tersedia 
lemari penyimpanan 
Terdapat 1 ruang 
sekertaris @4 













































Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luasan 
berkas. 
8. Ruang  
Kepala Staff 
Menyediakan meja 




berkas, terdapat ruang 
baca dan sofa. 
Terdapat 1 ruang 
kepala staff @5 








 9. Ruang Arsip Menyediakan lemari-




Terdapat 1 ruang 
arsip @4 orang = 4  







10. Pantry Menyediakan kitchen 
set, kulkas untuk 
membuat minuman 
atau makanan instan 
Terdapat 1 pantry 
@6 orang = 6  











dan 9 tempat wudhu, 
dan 2 toilet 
Terdapat 2 
KM/WC @9 orang 
= 18 Orang. Luas 






F. Area Service    






berdiskusi, atau hanya 
sekedar bersantai. 
Terdapat 1 Lobby 
+ Area Komunal @ 
20 = 20 Orang. 






2. Dapur Umum Menyediakan alat-alat 
memasak, serta kichen 
Terdapat 1 dapur 









































Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luasan 




3. Mushollah Menyediakan lemari 
sebagai tempat 
menyimpanan 
mukenah dan sarung. 
Terdapat 1 
mushollah @70 = 











tempat wudhu beserta 
2 toilet di dalamnya 
Terdapat 2 WC + 
tempat wudhu @15 
= 30 Orang. Luas 






5. Laundry Menyediakan mesin 
cuci dan meja setrika 
Terdapat 1 Laundry 
@15 = 15 Orang. 










listrik serta terdapat 
genset di dalamnya 
Terdapat 1 ruang 
perawatan 
bangunan  @4 = 4 







(Sumber Alalisis Pribadi, 2021) 
 
2.2 Penjelasan Penentuan Lokasi Rancangan 
Berdasarkan Peraturan Wali Kota Surabaya pada Nomor 75 Tahun 2014 
tentang Pedoman Teknis Pengendalian Pemanfaatan Ruang dalam rangka 
pendirian bangunan di kota Surabaya, Panti Werdha merupakan bangunan fasilitas 
umum, yang dikategorikan lagi ke dalam fasilitas umum sosial. Fasilitas umum 
sosial merupakan sarana sosial dengan hierarki dan skala pelayanan yang 
disesuaikan dengan jumlah penduduk atau kebutuhan yang akan dilayani dan 
dikembangkan secara horizontal maupun secara vertikal. 
Sedangkan Menurut (Departement of Transportation an Infrastructure Building 
Division, 2015) Fasilitas dari Panti Werdha harus berada di area yang kondusif 
 

































untuk pengembangan tempat tinggal dan bangunan harus menempati lokasi 
sebagai bangunan satu atau dua lantai, tergantung pada ukuran fasilitas yang 
diwadahi, dengan akses penghuni dari setiap lantai ke halaman luar ruangan, 
taman, balkon atau teras. Fasilitas satu lantai harus berupa kontruksi rangka kayu 
jika memungkinkan. 
Berdasarkan peraturan dua peraturan di atas maka lokasi site terpilih terletak 
di Jl. Margorejo II, Kecamatan Wonocolo, Surabaya.  
2.2.1 Gambaran Umum Site Rancangan 
 
Gambar 2. 1 Lokasi Site terhadap Kecamatan Wonocolo, dan terhadap Peta Surabaya 
 
 


































Gambar 2. 2 kondisi site 
(Sumber : Google Earth, 2020) 
Gambaran umum kondisi site yang telah dipilih adalah sebagai berikut : 
Batasan site :  
a. Sebelah Timur : Pemukiman Warga  
b. Sebelah Barat : Pemukiman Warga  
c. Sebelah Selatan: Pemukiman Warga 





































2.2.2 Kebijakan Penggunaan Lahan 
 
Gambar 2. 3 Peta RDTR site terpilih 
(Sumber : https://petaperuntukan.cktr.web.id, 2021) 
Berdasarka gambar dari Peta RDTR Surabaya, site terpilih sudah sesuai 
dengan peruntukannya, yang diperuntukkan sebagai fasilitas pelayanan umum 
sosial-budaya. Dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Lokasi Site : Jl. Margorejo II, Kecamatan Wonocolo, Kota Surabaya, 
Provinsi Jawa Timur. 
2. Luas site : 4 Ha 
3. Luas jalan :  
e. Jl. Margorejo Indah II : 5m 
f. Jl. Margorejo : 4m 
g. Jl. Margorejo Sawah : 4m 
h. Jl. Margorejo : 4m 
4. Ketentuan bangunan :  
a. Peruntukan lahan untuk fasilitas umum sosial 
b. KDB : 50% x 4.1 Ha =  2 Ha 
c. KDH : 50% x 4.1 Ha =  2 Ha 
d. GSB : 8.5 m 
e. Ketinggian bangunan : 1-2  lantai 
 

































2.2.3 Potensi Site 
Potensi dari site terpilih dekat dengan 3 rumah sakit, RSAL Surabaya, RSI 
Jemursari, Rumah Sakit Ibu dan anak Kendangsari. Selain hal tersebut site terpilih 
memiliki 4 akses jalan disemua sisinya. 
 
Gambar 2. 4 Potensi di sekitar site 
(Sumber : Google Earth, 2020) 
  
 


































PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANG 
3.1 Pendekatan dan Konsep Rancangan 
Pendekatan yang diterapkan dalam merancang Panti Werdha adalah 
Pendekatan Arsitektur Perilaku yang ditekankan pada Psikologi Lingkungan, 
Psikologi lingkungan merupakan ilmu yang mempelajari hubungan interelasi 
antara perilaku dan lingkungan buatan. 
Dasar dari pendekatan yang diguakan dalam merancang Panti Werdha 
terdapat pada Q.S. Ar-Rum ayat 54  yang berbunyi: 
ًة ُُثذ َجَعَل ِمْنْۢ بَْعدِ  ْن َضْعٍف ُُثذ َجَعَل ِمْنْۢ بَْعِد َضْعٍف كُوذ ْي َخلَلَُُكْ ّمِ ِ ُ اَّلذ ٍة َضْعًفا  َاّلّله كُوذ
لُُق َما يََشۤاُءُۚ َوُهَو امَْعِلْْيُ امْلَِدْيرُ  َشيْبًَة ََۗيْ  وذ
Artinya : Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa. 
Dari Q.S.Ar-Rum ayat 54 dapat disimpulkan bahwa manusia memiliki tiga 
tahapan, yaitu diciptakan dari lemah, kemudian menjadi kuat dan menjadi lemah 
kembali. Lemah yang berarti bahwa Lansia memiliki beberapa keterbatasan atau 
ketidak mampuan secara fisik maupun secara psikologis. 
Sedangkan peran dari Psikologi Lingkungan, berfungsi untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung bagi orang-orang yang ditantang oleh penyakit dan 
cedera fisik, psikologis, dan terkait usia serta stres dan kecemasan yang terkait 
dengan kehidupan sehari-hari atau masalah akhir kehidupan. Kesadaran ini 
terutama penting di fasilitas yang menampung para lansia karena lingkungan 
binaan dapat sangat mempengaruhi proses penuaan dan kualitas hidup. (DeMello, 
2016). Dalam hal ini terjadi hubungan timbal balik antara manusia dan 
lingkungan. Karena lingkungan bisa mempengaruhi dan menghambat tingkah laku 
manusia. (Prof. Dr. Tb. Zulrizka Iskandar, 2012) 
Selain ayat di atas terdapat Q.S. Al-Isra’ Ayat 23 yang berbunyi : 
 

































ا يَْبلُغَنذ ِعْنَدَك  نًاۗ ِامذ ْيِن ِاْحس ه ُه َوِِبمَْواِِلَ ٓ ِاَّيذ َُّم َاَّلذ تَْعُبُدْوْٓا ِاَّلذ هَُما َوكَٰضه َرب اْمِكََبَ َاَحُدُُهَآ َاْو ِِكه
ذهَُما كَْوًَّل َنرِيًْما  ََّل تَْْنَْرُُهَا َوكُْل م ذهَُمآ ُاّفٍ وذ  فَََل تَُلْل م
 
 
Artinya : Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” 
dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya 
perkataan yang baik. 
Bahwa seorang anak tidak boleh berkata kasar, dalam bentuk perkataan. Pada 
bangunan diterapkan bagaimana sebuah bangunan Panti werdha memuliakan 
Lansia, dengan memberi aksesbilitas yang mudah bagi Lanjut Usia. 
 
3.2 Konsep Rancangan 
Konsep yang digunakan dalam merancang Panti Werdha adalah “Meaningful 
Life of Elderly” yang memiliki arti Hidup yang Bermakna bagi Lanjut Usia. 
Diimplementasikan dengan cara menerapkan prinsip-prinsip dari Psikologi 
Lingkungan. Menurut (DeMello, 2016) Psikologi Lingkungan memiliki 2 Konsep. 
organisasi ruang dan stimulasi sensorik. 
Pada organisasi ruang, bangunan panti werdha diatur dari zona publik ke 
privat. Sedangkan pada stimulasi sensorik dibagi menjadi 4, cahaya, suara, warna, 
material.   
1. Cahaya : mempertimbangkan cahaya alami dan buatan karena keduanya 
berdampak besar pada manusia dan kesehatan mereka. Dengan memberi 
bukaan lebar. 
2. Warna : Warna memiliki dampak emosional dan fisik pada manusia dan 
dampak ini dapat digunakan sebagai elemen terapeutik, warna yang 
digunakan menggunakan skema warna hangat. 
 

































3. Kebisingan: kebisingan dapat menyebabkan kebingungan dan kecemasan. 
Diterapkan dengan cara menjauhkan area hunian dari ruang atau banguan 
yang memiliki banyak aktivitas. 
4. Material : Lansia memiliki keterbatasan penglihatan yang mengakibatkan 
sulitnya membedakan sesuatu. Diterapkan dengan cara menghindari 
material yang menyilaukan mata ketika terkena cahaya matahari. 
 
 
Gambar 3. 1 zonasi makro pada panti werdha 







































4.1 Rancangan Arsitektur 
4.1.1 Bentuk Arsitektur 
Bangunan Panti Werdha menghadap  arah timur, untuk memaksimalkan 
cahaya matahari pagi. Bentuk dasar bangunan adalah kotak, yang membentuk 
sirkulasi di dalam dan diluar bangunan menjadi mudah. 
 
Gambar 4. 1  Perspektif Panti Werdha 
(Sumber : Data Pribadi, 2021) 






































Gambar 4. 2 Layout plan Panti Werdha 
(Sumber : Data Pribadi 2021) 
Terlihat pada gambar 4.2 bangunan diatur dari publik ke bangunan privat, 
dibagian depan terdapat bangunan pengelola, aula, penunjang, dan area service. 
Dibagian tengah terdapat healing garden, lalu dibagian belakang terdapat hunian 
para Lansia dan Tempat Ibadah.   
4.1.3 Sirkulasi dan Aksesbilitas 
Memiliki 4 jalan disekelilingnya, namun memilih Jl. Margorejo Indah II 
sebagai akses masuk ke dalam site, karena merupakan jalan yang terbesar dari 
jalan lainnya. Sirkulasi dalam site menyediakan jalur terpisah untuk loading dock 
dan untuk sirkulasi mobil kebakaran disekeliling site. Luas minimal sirkulasi di 








 Zona Semi 
Privat 
 


































Gambar 4. 3 Siteplan Bangunan Panti Werdha 
(Sumber : Data Pribadi, 2021) 
Memberikan sirkulasi disemua bangunan dengan lebar 5m yang juga 
difungsikan sebagai ruang komunal atau hanya sekedar beristirahat karena 
kebanyakan Lansia tidak mampu berjalan sejauh ¼ mil, kecuali bangunan service 
yang tidak memiliki sirkulasi selebar bangunan lainnya karena bangunan service 
tidak boleh diakses sembarangan oleh Lansia. 
Panti Werdha yang dirancang, memiliki dua jenis hunian, Hunian Tipikal 
dan Hunian Intensif, pada Hunian Tipikal tiap kamar memiliki maksimal 3 orang 
Lanjut Usia, sedangkan pada Hunian Intensif tiap kamar hanya memiliki penghuni 
1 orang Lanjut Usia saja. Selain hal tersebut, masing-masing dari kamar memiliki 
kamar mandi di dalamnya, agar mempermudah Lanjut Usia untuk mengakses 
kamar mandi. Masing-masing bangunan hunian memiliki taman kecil yang 
letaknya berada ditengah-tengah, yang difungsikan sebagai tempat berjemur dan 









































Gambar 4. 4 Denah Tipikal Hunian dengan 
Sirkulasi 5m 
(Sumber : Data Pribadi) 
 
Gambar 4. 5 Denah Hunian Intensif 
(Sumber : Data Pribadi, 2021) 
 
 
4.1.4 Eksterior dan Interior 
Warna yang digunakan pada bangunan Panti Werdha adalah warna cream, 
warna ini adalah pengaplikasian dari skema warna hangat. Pada bagian kolom 
yang ditonjolkan pada fasad menggunakan batu alam berwarna hitam. 
 
Gambar 4. 6 Tampak Depan Bangunan Tipikal 
(Sumber : Data Pribadi 2021) 
 
Gambar 4. 7 Tampak Depan Bangunan Hunian Intensif 
 

































(Sumber : Data Pribadi, 2021) 
Area Healing Garden memiliki 4 jenis fungsi, yaitu fungsi bau, rasa, 
sentuh, dan suara, menyediakan selasar pada healing garden sebagai area peneduh 
dan sebagai penghubung antar bangunan. Terdapat bangku taman di bagian 
selasar sebagai antisipasi ketika Lansia kelelahan dalam menjelajah maka ada 
tempat untuk beristirahat maupun bersosialisasi.  
  
Gambar 4. 8  Healing Garden 
(Sumber : Data Pribadi, 2021) 
 
 
Pada bagian tampilan interior, furnitur yang digunakan berwarna gelap. 
Hal ini didasarkan karena Lanjut Usia memiliki keterbatasan pada pengelihatan, 
memilih warna gelap pada bagian furniture dirasa tepat karena warna dinding 
interior sudah menggunakan warna terang, warna ini dapat mempermudah lansia 
untuk membedakan benda disekelilingnya. 
 
Gambar 4. 9 Hunian Intensif 
(Sumber : DataPribadi, 2021) 
 
Gambar 4. 10 Lobby dan Koridor yang 
menyediakan sofa 
(Sumber : DataPribadi, 2021) 
 
Kamar mandi atau WC yang ada di Panti Werdha pada bagian hunian, 
penunjang, aula, maupun tempat ibadah mampu mengakomodasi lingkar putar 
kursi roda, terdapat pegangan dibagian toilet duduk dan memiliki pegangan di sisi 
 

































kanan kiri toilet agar mempermudah Lansia untuk mandiri tanpa bantuan perawat 
yang berjaga. 
 
Gambar 4. 11 Toilet Hunian Panti Werdha 
(Sumber : Data Pribadi, 2021) 
4.2 Rancangan Struktur 
Struktur pondasi yang digunakan dalam bangunan adalah pondasi foot plat, 
karena hanya terdiri dari 2 lantai, bagian dinding menggunakan isian beton karena 
bentang antar kolom yang 5-10 m. Struktur atas yang digunakan sebagai 




Gambar 4. 12 Konsep Struktur atap dengan Baja WF 
(Sumber : Data Pribadi, 2021) 
 


































4.3 Rancangan Utilitas 
Penyediaan air bersih pada bangunan Panti Werdha dipasok dari PDAM, 
dengan menyediakan tandon air bawah di dalam site. Sedangkan untuk air kotor 
yang dihasilkan dari bangunan dialirkan ke area saluran kota yang berada didepan 
site. Pada sistem kebakaran menyediakan jalur sirkulasi bagi pemadam kebakaran 





Gambar 4. 13 Utilitas Kawasan 
(Sumber : Data Pribadi, 2021) 
  
 


































KESIMPULAN DAN SARAN 
Laporan Tugas Akhir dengan judul Perancangan Panti Werdha di Surabaya 
menggunakan Pendekatan Arsitektur Perilaku yang lebih ditekankan pada 
Psikologi Lingkungan ini berlokasi di Jl. Margorejo Indah II, Kecamatan 
Wonocolo, Kota Surabaya. Merupakan sebuah bangunan yang memiliki fungsi 
utama sebagai hunian, selain memiliki fungsi utama sebagai hunian, Panti Werdha 
yang dirancang juga memiliki fungsi penunjang, fungsi service, dan fungsi 
pengelola bagi lanjut usia yang berusia 60 tahun keatas. 
Hal yang mendasari perancangan ini adalah kurang memadainya sistem 
pelayanan peningkatan kesejahteraan Lanjut Usia yang ada di Surabaya, maka 
perlu dibangun sebuah Panti Werdha yang bisa meningkatkan kesejahteraan para 
Lanjut Usia. Perancangan Panti Werdha ini mempertimbangkan perilaku 
penggunanya adalah sebagai salah satu upaya memperbaiki taraf kehidupan 
Lansia yang dititipkan keluarganya di Panti Werdha.  
Dengan Terancangnya Panti Werdha ini, para Lansia yang tinggal di dalam 
Panti Werdha diharapkan memiliki kehidupan yang lebih baik dan bermakna 
meskipun kinerja fisik dan psikologis mereka sudah mulai menurun namun tetap 
bisa beraktivitas dengan leluasa. 
Harapannya, Perancangan Panti Werdha ini nantinya dapat dijadikan kajian 
pembahasan terhadap objek rancangan sejenis di masa yang akan datang. Selain 
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